













































































Dalam lingkungan pekerjaan tidak semua informasi pribadi harus diketahui oleh seluruh 
karyawan di perusahaannya, terutama informasi mengenai orientasi seksual. Untuk melakukan 
keterbukaan diri dalam lingkungan pekerjaannya, pasangan lesbi menggunakan beberapa kriteria 
dan strategi, hal terebut digunakan karena tidak ingin banyak rekan kerja atau orang lain 
mengetahui orientasi seksualnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan yaitu interpersonal relationship, self disclosure, 
identitas seksual, komunikasi kelompok, dan teori manajemen privasi komunikasi. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam dengan 
sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dari penelitian ini adalah 
dua orang lesbi yang merupakan sepasang kekasih. Hasil dari penelitian ini adalah pasangan 
lesbi lebih memilih untuk menyembunyikan orientasi seksualnya kepada rekan kerja atau orang 
lain yang berbeda orientasi seksualnya, mereka lebih membuka diri kepada rekan kerja yang 
memiliki orientasi seksual yang sama dengannya. Kriteria risiko dan gender menjadi yang paling 
berpengaruh dalam proses mengungkapkan orientasi seksualnya. Strategi yang dipilih pasangan 
lesbi dalam mengungkapkan dan menyembunyikan orientasi seksualnya adalah Advoidance, 
Deflection, dan Reciprocity.  
 
 




At a workplace environment not all personal information can be detected by a company, 
especially information about sexual orientation. To do the self-disclosure, lesbi couple do few of 
criteria and strategies, they do that to mak sure their colleagues or others people to know their 
sexual orientation. This research uses qualitative approach with qualitative descriptive. Theories 
which use are interpersonal relationship, self disclosure, sexual identity, group communication, 
and theory of communication management privacy. To collect the data, in this research used 
depth interview with purposive sampling to choose the sample. The sample of this research is 
two people that is lesbi couple.Result from this research is lesbi couples choose to hide their 
sexual orientation to their colleagues or general people with different sexual orientations, they 
can do the self disclosure with people who has same sexual orientation. With then criteria of risk 
and gender become the most effection in the process ther self-disclosure of sexual orientation. 










 Menurut Kartini Kartono dalam buku Psikologi  Abnormal dan Abnormalitas Seksual, 
lesbi berasal dari kata Lesbos yang berarti pulau di tengah Lautan Egis yang pada zaman kuno 
dihuni oleh para wanita (Kartono, 1978). Sejarah pergerakan lesbi di Indonesia ternyata dimulai 
sudah sangat lama, yaitu sejak berdirinya Perlesin (Persatuan Lesbian Indonesia) di tahun 1982. 
Kemudian Suara Srikandi yang menyusul di belakangnya, berjuang dengan berkolaborasi 
bersama organisasi LGBT terbesar Indonesia saat ini yaitu GAYa Nusantara. Setelah tidak 
terdengar kabarnya dalam waktu yang lama, pada tahun 2007 berdirilah Ardhanary Institute yang 
di prakarsai oleh Saskia Wieringadan Rr. Agustine. Saat ini Ardhanary Institut yang diduga 
mempunyai resource dan refferance terlengkap terkait isu lesbian di Indonesia (Sari, 2014). 
 Ada dua karakter lesbian yang dibedakan oleh Jones dan Hesnard yaitu, perempuan 
maskulin yang biasa disebut dengan butch dan seorang feminim yang biasa disebut dengan 
femme. Butch merupakan karakter yang dianggap sebagai penindas wanita, menjadi seorang 
butch bukan karena tidak memiliki sifat kewanitaan tetapi mereka memiliki perbedaan dalam 
energy maskulinitas dari pria yang sesungguhnya. Identitas butch selalu mendapat rasa tidak 
terima dari kaum heteroseksual karena bentuk dan karakter yang sangat mirip denagan laki-laki. 
Femme merupakan karakter seseorang yang memamerkan sisi kewanitaannya, biasanya dalam 
lesbi seorang femme yang menjadi perempuannya dan butch  yang menjadi laki-lakinya (Dwi 
Nurmala , Choirul Anam, n.d.) 
 Dalam konteks budaya, lesbi merupakan kelompok sub kultur yang dianggap menganut 
perilaku menyimpang atau abnormal dan dianggap sebagai pembawa penyakit masyarakat yang 
merusak pemikiran generasi muda Indonesia, dalam hal ini adalah masalah perbedaan pemilihan 
orientasi seksual (Pontororing, 2012). Kehidupan kelompok lesbian di Indonesia belum dapat di 
terima secara terbuka oleh sebagian besar masyarakat (Damayanti, 2013).  
Di dalam lingkungan kerja diskriminasi terhadap LGBT sudah terjadi sejak proses 
pencarian kerja, diskriminasi yang terjadi itu bahkan dialami oleh mereka yang baru ‘diduga’ 
sebagai seorang lesbi karena penampilannya yang tomboy (Dalam pusat studi kependudukan dan 
kebijakan UGM, 2014).  
 Manajemen Privasi Komunikasi dapat digunakan untuk memahami kecenderungan antara 
pembuka informasi dan privasi dalam sebuah hubungan di lingkungan kerja (Putri, 2010). Teori 
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manajemen pivasi komunikasi juga berakar pada asumsi-asumsi mengenai bagaimana seorang 
individu berfikir dan berkomunikasi sekaligus berasumsi mengenai sifat dasar manusia (Richard 
West, 2008). Dalam teori manajemen privasi komunikasi juga terdapat beberapa strategi, yang 
dapat digunakan pasangan lesbi dalam menyembunyikan atau mengungkapkan orientasi 
seksualnya kepada rekan kerja atau lingkungan sekitarnya. Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah:  
1. Kriteria apa yang dipilih pasangan lesbi untuk mengungkapkan atau menyembunyikan 
orientasi seksual dalam lingkungan kerja? 
2. Strategi apa yang digunakan pasangan lesbi saat mengungkapkan atau menyembunyikan 
orientasi seksual dalam lingkungan kerja? 
2. METODE 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan secara membercheck, analisis data bersifat deduktif, dan 
hasil dari penelitian ini lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2013).  
 Populasi pada penelitian ini adalah seorang lesbi yang bekerja dalam lingkungan 
perusahaan yang sama. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive 
Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2013). Pertimbangan pertimbangan tersebut antara lain karena sampel merupakan 
sepasang kekasih yang bekerja dalam satu lingkungan pekejaan yang sama, umur kedua sampel 
adalah 23 tahun. 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara. Peneliti akan 
menggunakan teknik wawancara semi terstruktur dengan menggunakan teknik wawancara secara 
mendalam (indept interview). Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai dua orang 
lesbian yang bekerja pada satu lingkungan kerja yang sama.  
 Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yang bertujuan 
untuk meggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai fenomena 
realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik 
realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda,atau gambaran tentang 
kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu (Bungin, 2007). Dalam penelitian ini tahapan dalam 
teknik analisis data adalah sebagi berikut: 
a) Reduksi Data  
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b) Penyajian Data 
c) Penarikan Kesimpulan  
Analisis data dalam penelitian ini bersifat deduktif,  Teknik validasi data dalam penelitian 
ini menggunkaan membercheck, yaitu pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi 
data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data (Sugiyono, 2013). Membercheck yang dilakukan 
dalam penelitian ini berupa peneliti datang langsung kepada informan dan mengecek satu persatu 
data yang telah di dapatkan kemudian ketika semua data sudah dianggap valid maka informan 
menyetujui data yang peneliti dapatkan.  
3. PEMBAHASAN  
Keputusan lesbi dalam mengungkapkan atau menyembunyikan orientasi seksualnya 
ditandai dengan beberapa kriteria dalam aturan privasi seperti, budaya dalam lingkungan kerja, 
gender, risiko manfaat, dan motivasi. Pada kriteria budaya dalam lingkungan kerja kedua 
informan menjelaskan bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 
proses mengungkapkan atau menyembunyikan orientasi seksualnya. 
Seperti yang telah dilakukan oleh informan, tetap besikap seperti teman biasa sehingga 
rekan kerja menganggap tidak ada hubungan diantara satu sama lain. Mereka memutuskan untuk 
tetap seperti itu karena rekan kerja bisa saja menjadi bomerang bagi hubungan mereka, maka 
dari itu dengan tetap bersikap seperti teman biasa dapat membuat rekan kerja tidak ingin tahu 
tentang hubungan pasangan lesbi tersebut. Pasangan lesbi sudah mulai bisa menjaga informasi 
pribadinya, baik dalam lingkungan pekerjaan maupun dalam lingkungan pertemanan. 
Dalam kelompok setiap individu dapat memperlihatkan sikap positif atau gabungan 
dengan menjadi ramah, suka bercerita atau berbicara, dan menyetujui, sebaliknya mereka juga 
bisa menunjukkan sifat negatif dengan penolakan, memperlihatkan ketegangan, atau menjadi 
tidak ramah (Littlejohn, 2009). Dalam kelompoknya informan selalu memperlihatkan sifat positif 
dengan mengajak berbicara rekan kerjanya, dan selalu ramah, informan merasa tidak nyaman 
ketika rekan kerja mulai menanyakan identitas seksualnya, tetapi selama informan bisa 
menjawabnya selama itu juga mereka masih berteman baik dengan rekan kerjanya.  
Kriteria gender membuat pasangan lesbi lebih selektif dalam memilih untuk 
mengungkapkan atau menyembunyikan orientasi seksualnya. Pada sisi lain, orang membuka 
beberapa informasi privat kepada orang lain di dalam relasi sosial dengan mereka (Richard West, 
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2008). Peneliti menganalisis dalam perspektif gender salah satu informan tidak suka jika 
mengungkapkan orientasi seksualnya kepada wanita normal. Pasangan lesbi lebih memilih untuk 
mengungkapkan orientasi seksualnya kepada wanita lesbi dan juga pria homo, menurutnya 
dengan mengungkapkan orientasi seksualnya kepada pria homo dianggap lebih mudah dan lebih 
terpercaya untuk menjaga rahasia dibandingkan dengan pria normal.  
 Pasangan lesbi bisa saja mengungkapkan orientasi seksualnya kepada pria dan wanita 
normal jika mereka memang menginginkan untuk mengungkapkannya, tetapi dalam ruang 
lingkup komunitasnya untuk mengungkapkan hal tersebut perlu melakukan proses pemikiran 
yang panjang. Bisa saja pria dan wanita normal tidak menyukai, dan merasa tersinggung jika 
mereka mengungkapkan orientasi seksualnya, dan mereka juga harus bisa menerima resiko yang 
akan di dapatnya jika memang ingin mengungkapkan kepada pria atau wanita normal. 
 Bahwa orang mengevaluasi risiko dibandingkan keuntungan dari pembukaan atau 
penutupan suatu infomasi (Richard West, 2008). Peneliti menganalisis bahwa tidak ada manfaat 
jika mengungkapkan atau menyembunyikan orientasi seksual, tetapi banyak resiko yang akan di 
terima jika mengungkapkan orientasi seksual. Dalam penelitian ini kedua informan mengatakan 
bahwa teman-teman terdekat mereka akan meninggalkan, orang-orang akan merasa lfil serta 
akan banyak yang mengucilkan mereka jika mengetahui orientasi seksualya. Selain itu, semakin 
banyak yang mengetahui orientasi seksual , maka cepat atau lambat kedua orang tuanya akan 
mengetahui orientasi seksualnya juga.  
 Ada banyak cara yang bisa digunakan oleh pasangan lesbi untuk menutupi orientasi 
seksualnya di dalam lingkungan kerja, salah satunya adalah dengan bersikap seperti selayaknya 
teman biasa saja dan bisa menahan rasa untuk bersikap seperti orang yang sedang menjalin 
hubungan. Kedua informan sepertinya masih belum bisa melakukan hal tersebut di dalam 
lingkungan kerjanya, permasalahan hubungannya walaupun sudah ditutupi selama apapun jika 
mereka masih belum bisa besikap sewajarnya maka akan tetap bisa diketahui oleh rekan kerja 
lainnya.  
 Orang membuat keputusan untuk membuka sesuatu berdasarkan motivasi mereka, yang 
lain mungkin dimotivasi oleh keinginan untuk mengklarifikasi diri mereka atau kedekatan 
hubungan. Selain itu juga akan ada perbedaan individual pada motif-motif yang dimiliki secara 
umum (Richard West, 2008). 
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 Pengungkapan diri (Self-Disclosure) adalah tindakan keintiman dan berfungsi sebagai 
strategi pemeliharaan (Sprecher, 2004). Dalam melakukan pegungkapan diri, tentu banyak 
kriteria yang dipilih oleh pasangan lesbi, dalam penelitian ini kedua informan sama-sama 
termotivasi untuk mengungkapkan orientasi seksualnya kepada wanita lesbi dan pria homo. 
Melalui mereka pasangan lesbi bisa lebih mengenal pasangannya satu sama lain, selain itu tidak 
ada rasa malu untuk bertukar informasi tentang cara melakukan hubungan seksual yang sering 
dilakukan dengan pasangannya satu sama lain. Dari anailisis yang dilakukan oleh penulis bahwa 
pasangan lesbi lebih nyaman dalam mengungkapkan orientasi seksualnya kepada orang-orang 
yang memiliki orientasi seksual yang sama dengannya, orang-orang seperti itu akan lebih care 
dan lebih terbuka. Pasangan lesbi juga lebih menutup diri kepada wanita dan pria normal di 
lingkungan kerjanya, mereka berteman tetapi tidak saling menceritakan hal-hal pribadi, mereka 
hanya mengenal sifat luarnya saja. 
 Dalam penelitian ini informan menggunakan staregi yang berbeda dalam proses 
mengungkapkan atau menyembunyikan orientasi seksualnya. Strategi berbeda dipilih karena 
keduanya memiliki alasan-alasan yang mengacu kepada masing-masing strategi. Wawancara 
yang dilakukan dengan dua informan yang menjalin hubungan di dalam ruang lingkup pekerjaan 
yang sama, dari lima strategi yang dikemukakan oleh Buchanan, Munz & Rudnick dalam jurnal 
To Be or Not To Be Out in the Classtoom: Exporing Communication Privacy Management 
Strategies Of Lesbian, Gay, and Queer College Teachers” (2015), informan memilih tiga 
strategi yang digunakannya untuk proses mengungkapkan atau menyembunyikan orientasi 
seksualnya. Strategi tesebut adalah Avoidance yaitu tidak akan mengungkapkan pembukaan 
pribadi mereka. Strategi yang kedua yaitu Reciprocity dipicu oleh pembukaan pribadi yang 
dilakukan oleh orang lain, dan strategi yang terakhir adalah Deflection muncul karena pasangan 
lesbi menghindari pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang mengarah kepada  orientasi 
seksualnya.  
 Dalam strategi Avoidance pasangan lesbi mulai memahami dirinya, bagaimana mereka 
harus menghindari orang-orang yang hanya ingin mengetahui orientasi seskualnya karena rasa 
penasaran. Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti, dengan menggunakan strategi Avoidance 
ini pasangan lesbi bisa menghindari pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada orientasi 
seksualnya, dengan kata lain pasangan lesbi harus bisa lebih tertutup tentang hubunganya ketika 
sedang berada di dalam lingkungan kerja. Selain itu mereka harus bisa memilih mana rekan kerja 
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yang memang benar ingin berteman dan mana rekan kerja yang hanya ingin tahu masalah pribadi 
saja. 
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis, dengan strategi yang kedua yaitu 
Reciprocity pasangan lesbi lebih nyaman karena merasa aman dan merasa lebih tenang ketika 
mengungkapkan orientasi seksualnya kepada seseorang yang memiliki orientasi seksual yang 
sama juga dengannya. Hal tersebut karena mereka akan mendapatkan timbal balik yang sesuai 
dengannya, ketika pasangan lesbi mulai membuka diri dengan pasangan lesbi lainnya maka 
mereka akan saling membuka diri juga. Mulai dari itu pasangan lesbi lebih memilih 
mengungkapkan orientasi seksualnya kepada mereka yang memiliki orientasi seksual yang sama 
juga dengannya. 
 Untuk melakukan strategi ini pasangan lesbi hanya perlu memberanikan diri untuk 
membuka orientasi seksualnya kepada rekan-rekan kerja yang memiliki orientasi seksual yang 
sama dengannya, selain itu pasangan lesbi tidak perlu untuk mengungkapkan orientasi 
seksualnya kepada rekan kerja yang orientasi seksualnya normal. Tetapi dengan kata lain, 
pasangan lesbi juga harus lebih behati-hati jika sedang berkumpul dengan rekan kerja yang 
memiliki orientasi seksual yang sama, bisa saja rekan kerja lainnya mengetahui bahwa satu 
diantara mereka adalah seorang lesbi dan orientasi seksual informan dikertahui oleh rekan kerja 
lainnya.  
 Strategi yang terakhir yaitu Deflection, defleksi dipilih oleh informan karena, mereka 
tidak mau orientasi seksualnya diketahui. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, 
pasangan lesbi memilih strategi ini karena mereka selalu mengindar dari pertayaan-pertanyaan 
yang mengacu kepada orientasi seksualnya. Pasangan lesbi selalu mengabaikan ketika rekan 
kerja menanyakan hal mengenai orientasi seksualnya. Untuk melakukan strategi ini pasangan 
lesbi selalu menjawab atau mengalihkan pembicaraan ketika rekan kerja menanyakan orientasi 
seksualnya, dengan cara itu rekan kerja mugkin akan semakin penasaran dengan orientasi 
seksualnya tetapi sebisa mungkin selalu menjawab dengan mengalihkan pembicaraan kepada 
topik pembicaraan yang lain.  
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pasangan lesbi sebenarnya bisa 
mengungkapkan orientasi sekualnya kepada siapapun bahkan kepada kedua orang tuanya, tetapi 
harus dengan keberanian dan rasa percaya diri yang sangat besar. Sehingga mereka bisa 
menjelaskan mengapa memutuskan untuk menjadi lesbi, dengan cara seperti itu rekan kerja 
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bahkan orang tua bisa mulai mengerti dan mulai membuka diri untuknya. Dengan strategi dan 
kriteria diatas juga dapat dijadikan pasangan lesbi sebagai acuan untuk mengungkapkan orientasi 
seksualnya. 
4. PENUTUP 
Keputusan pasangan lesbi untuk mengungkapkan atau menyembunyikan orientasi seksual 
mereka dengan ditandai adanya kompleksitas aturan privasi. Hasil yang ditemui menunjukkan 
bahwa pasangan lesbi menavigasi kriteria budaya dalam lingkungan kerja, gender, risiko-
manfaat, dan kriteria motivasi untuk  memutuskan apakah mereka mengungkapkan atau 
menyembunyikan orientasi seksualnya dalam lingkungan kerja. Kesulitan mereka dalam 
memutuskan apakah mengungkapkan atau menyembunyikan orientasi seksual mereka membuat 
keduanya untuk melakukan beberapa strategi dan kriteria yang dipilihnya. Strategi yang 
disajikan dalam penelitian ini menggambarkan beberapa cara di mana pasangan lesbi menavigasi 
diskusi mengenai orientasi seksual mereka di lingkungan kerja. Beberapa strategi yang dipilih 
pasangan lesbi dalam mengungkapkan atau menyembunyikan orientasi seksualnya adalah 
strategi avoidance, deflection, dan reciprocity. Strategi tersebut dipilih karena pasangan lesbi 
hanya ingin mengungkapkan orientasi seksualnya kepada rekan kerja yang memiliki orientasi 
seksual yang sama juga, sedangkan kepada rekan kerja yang orientasi seksualnya normal 
pasangan lesbi akan menyembunyikan orientasi seksualnya. Saran untuk penelitian selanjutnya:  
1. Perlu diberikannya pendidikan seks atau pengertian lebih mengenai bahaya yang akan 
terjadi jika hubungan lesbi tetap dilanjutkan. 
2. Mengingat usia pacaran yang sudah terlalu lama, pasangan lesbi harus membicarakan 
kemana tujuan mereka kedepannya, supaya setiap apa yang dijalankannya menjadi lebih 
jelas, sehingga hubungan tidak terus diarahkan kepada hubungan seksual. 
3. Karena dalam penelitian ini narasumber hanya dua orang atau satu pasangan, untuk 
penelitian selanjutnya bisa ditambahkan agar data yang di dapatkan beragam hasilnya. 
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